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Abstract. Improving the quality of education in madrasahs is a strategic issue in enhancing the competitiveness
of Islamic education in the global era. However, the implementation of quality management in madrasahs is often
not yet systemically and sustainably integrated. This article aims to examine the application of Total Quality
Management (TQM) in madrasah quality management and to formulate a conceptual model suited to the context
of Islamic education in Indonesia. This study employs a qualitative approach using a library research method,
with data collected from a range of relevant and up-to-date academic literature. The data were analyzed using
content analysis to identify key concepts, theoretical relationships, and best practices in applying TQM within the
madrasah environment. The findings reveal that the success of TQM implementation is influenced by
transformational leadership of the madrasah principal, participation of all stakeholders, adoption of the CIPP
evaluation model, and the internalization of Islamic values. This article proposes a TQM-based madrasah quality
management model that is both contextual and applicable. It offers a theoretical contribution to the development
of quality systems in Islamic education and recommends further field research to empirically validate the
proposed model.

Keywords: CIPP evaluation, Islamic education, madrasah leadership, quality management, total quality
management

Abstrak. Peningkatan mutu pendidikan madrasah merupakan isu strategis dalam membangun daya saing
pendidikan Islam di era global. Namun, implementasi manajemen mutu di madrasah sering kali belum terintegrasi
secara sistemik dan berkelanjutan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Total Quality Management
(TQM) dalam manajemen mutu pendidikan madrasah serta merumuskan model konseptual yang sesuai dengan
konteks pendidikan Islam di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi
pustaka, dengan teknik pengumpulan data dari berbagai literatur ilmiah terkini dan relevan. Data dianalisis
menggunakan analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi konsep kunci, hubungan teoritis, dan praktik
terbaik dalam penerapan TQM di lingkungan madrasah. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi TQM dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah yang transformasional, partisipasi seluruh
elemen madrasah, penerapan model evaluasi CIPP, serta internalisasi nilai-nilai Islam. Artikel ini menawarkan
model manajemen mutu madrasah berbasis TQM yang bersifat kontekstual dan aplikatif. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan sistem mutu pendidikan Islam serta menyarankan perlunya
penelitian lapangan untuk menguji validitas model secara empiris.

Kata kunci: evaluasi CIPP, kepemimpinan madrasah, manajemen mutu, pendidikan Islam, total quality
management

1. LATAR BELAKANG

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam formal merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan nasional yang memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang
unggul, tidak hanya dari sisi akademik tetapi juga spiritual. Namun demikian, kualitas
pendidikan di madrasah masih menghadapi sejumlah persoalan mendasar, khususnya terkait
tata kelola dan mutu lulusan. Tantangan tersebut menjadi semakin kompleks di tengah derasnya
arus globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang menuntut lembaga pendidikan

untuk terus berinovasi dan beradaptasi (Ndalu & Fahyuni, 2022). Oleh karena itu, madrasah
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dituntut untuk melakukan transformasi manajerial guna memastikan proses pendidikan yang
relevan dan berkualitas dalam menjawab kebutuhan zaman.

Penerapan manajemen mutu pendidikan secara menyeluruh dan berkelanjutan menjadi
salah satu pendekatan penting dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan di madrasah.
Konsep manajemen mutu tidak hanya terbatas pada proses pembelajaran, tetapi mencakup
seluruh aspek institusional, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi hingga perbaikan
berkelanjutan yang melibatkan semua elemen lembaga pendidikan (Rodin et al., 2025).
Implementasi sistem manajemen mutu yang baik diyakini dapat mendorong terwujudnya
output pendidikan yang lebih kompeten dan kompetitif.

Berdasarkan data Kementerian Agama Republik Indonesia (2023), hanya sekitar 48%
madrasah aliyah yang telah memperoleh akreditasi dengan predikat A. Fakta ini mencerminkan
masih adanya kesenjangan kualitas antar lembaga madrasah yang perlu segera diatasi melalui
pendekatan manajerial yang lebih kontekstual dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan.
Ketidaksesuaian model manajemen mutu yang digunakan dengan karakteristik kultural dan
nilai-nilai pendidikan Islam menjadi salah satu penyebab utama belum optimalnya peningkatan
mutu pendidikan di madrasah.

Lebih jauh, sebagian besar studi yang membahas manajemen mutu pendidikan selama
ini masih bersifat umum dan belum mengarah pada pengembangan model konseptual yang
spesifik untuk konteks madrasah. Padahal, madrasah memiliki karakteristik khas yang tidak
selalu dapat disamakan dengan sekolah umum, baik dari sisi nilai-nilai religius maupun kultur
kelembagaan (Mursyidi, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu
mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen modern dengan nilai-nilai pendidikan Islam
secara harmonis.

Permasalahan kualitas lulusan madrasah juga tercermin dari rendahnya angka partisipasi
mereka di pendidikan tinggi serta capaian asesmen kompetensi minimal (AKM) yang berada
di bawah rata-rata nasional (Ndalu & Fahyuni, 2022). Fakta ini semakin mempertegas perlunya
perbaikan sistemik dalam tata kelola mutu pendidikan di madrasah agar dapat menghasilkan
lulusan yang mampu bersaing di tingkat nasional maupun global.

Salah satu pendekatan manajerial yang potensial untuk diterapkan dalam sistem
pendidikan madrasah adalah Total Quality Management (TQM). TQM menekankan pada
perbaikan berkelanjutan dan partisipasi semua pihak dalam proses peningkatan mutu
pendidikan (Suyadi, 2022). Meskipun demikian, kajian tentang penerapan TQM dalam konteks

pendidikan Islam, khususnya madrasah, masih sangat terbatas, baik dari segi teori maupun
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praktik (Afkar et al., 2023). Padahal, integrasi TQM dengan prinsip-prinsip Islam berpotensi
menghasilkan model manajemen mutu yang lebih relevan dan aplikatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model manajemen mutu pendidikan madrasah yang berbasis pada nilai-nilai pendidikan Islam
dan prinsip-prinsip TQM. Penelitian dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka, mengkaji berbagai literatur ilmiah yang relevan untuk membangun kerangka
konseptual yang kokoh dan kontekstual.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam bidang penjaminan
mutu. Sementara itu, dari sisi praktis, model yang dihasilkan dapat dijadikan acuan oleh para
kepala madrasah, pengambil kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang
strategi peningkatan mutu pendidikan madrasah secara sistemik, efektif, dan berkelanjutan.

2.  KAJIAN TEORITIS

Pengembangan model manajemen mutu pendidikan madrasah dalam penelitian ini
didasarkan pada beberapa teori utama yang saling melengkapi. Teori sentral yang menjadi
landasan utama adalah Total Quality Management (TQM), sebuah pendekatan manajerial yang
menekankan pentingnya perbaikan mutu secara berkesinambungan dengan melibatkan seluruh
elemen organisasi. Dalam konteks institusi pendidikan seperti madrasah, TQM dinilai sangat
relevan karena menyediakan kerangka sistematis yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, hingga perbaikan mutu pendidikan secara menyeluruh (Deming, 2002). TQM juga
mendukung terciptanya budaya mutu yang terintegrasi demi menghasilkan lulusan yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki integritas spiritual (Sallis, 2002).

Prinsip-prinsip utama dalam TQM seperti customer focus, continuous improvement, dan
total involvement sangat aplikatif dalam pengelolaan madrasah karena mendorong orientasi
kepada kebutuhan peserta didik dan masyarakat luas. Keterlibatan semua pemangku
kepentingan, mulai dari kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, hingga orang tua,
menjadi salah satu ciri khas dari pendekatan ini. Selain itu, karakter madrasah yang menjunjung
tinggi nilai-nilai kolektif dan kebersamaan sangat sesuai dengan esensi kolaboratif yang
ditekankan dalam penerapan TQM (Hidayah, 2022).

Untuk memperkuat kerangka manajerial tersebut, digunakan juga Teori Sistem dalam
Pendidikan yang memandang lembaga pendidikan sebagai suatu sistem terbuka yang terdiri
atas beberapa komponen utama: input, proses, output, dan umpan balik (feedback). Setiap

komponen ini saling berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain dalam menghasilkan kinerja
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kelembagaan yang efektif. Dalam konteks madrasah, integrasi antar komponen sistem menjadi
sangat penting agar proses pendidikan dapat berjalan secara efisien dan terarah. Pendekatan
sistem ini menekankan pentingnya perencanaan dan koordinasi yang sinergis dalam mengelola
seluruh aspek pendidikan (Owens & Valesky, 2015).

Selanjutnya, untuk memahami peran kepemimpinan dalam mendukung keberhasilan
manajemen mutu, digunakan Teori Kepemimpinan Transformasional. Teori ini menjelaskan
bahwa pemimpin yang mampu mentransformasi organisasi adalah mereka yang memiliki visi
kuat, mampu menginspirasi perubahan, serta membangun komitmen dan budaya mutu di
lingkungan kerja. Dalam konteks madrasah, kepala madrasah memegang peran kunci dalam
membentuk visi kelembagaan, memberikan motivasi, serta menciptakan budaya kerja yang
positif dan berorientasi pada mutu (Bass & Riggio, 2008). Penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional secara signifikan berkorelasi dengan peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah maupun madrasah (Sahaludin, Wahyudin, & Gunawan, 2023).

Dalam perspektif pendidikan Islam, Teori Pendidikan Berbasis Nilai menjadi fondasi
penting dalam pengembangan manajemen mutu madrasah. Pendidikan Islam tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga penguatan nilai-nilai spiritual seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan keikhlasan. Oleh karena itu, pengelolaan mutu di madrasah
tidak dapat dilepaskan dari prinsip-prinsip etika Islam. Integrasi antara nilai-nilai religius dan
prinsip manajemen modern menjadi kekuatan unik dalam membangun sistem pendidikan yang
holistik dan berkarakter (Adryansyah, Quiroz, Zuhdi, & Sutabri, 2023).

Untuk mendukung proses evaluasi mutu secara komprehensif, penelitian ini juga
mengadopsi Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh
Stufflebeam. Model ini memberikan kerangka evaluatif yang memungkinkan institusi untuk
menilai kebutuhan program (context), ketersediaan dan pemanfaatan sumber daya (input),
pelaksanaan kegiatan (process), serta hasil akhir yang dicapai (product). Penerapan model ini
dalam madrasah membantu dalam mengambil keputusan yang berbasis data serta memastikan
bahwa setiap langkah dalam pengelolaan mutu dapat dievaluasi secara sistematis dan objektif
(Stufflebeam, 2003).

Keseluruhan teori yang digunakan dalam penelitian ini memberikan landasan konseptual
yang kuat dan saling melengkapi. TQM menjadi kerangka utama dalam strategi pengelolaan
mutu jangka panjang, teori sistem menjamin keterpaduan antar elemen madrasah, teori
kepemimpinan transformasional menekankan peran kepala madrasah sebagai agen perubahan,
teori pendidikan nilai Islam memberikan arah etis dan spiritual, serta model evaluasi CIPP

memastikan adanya mekanisme penilaian program yang menyeluruh dan terstruktur.
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Dengan integrasi kelima pendekatan tersebut, pengembangan model manajemen mutu
pendidikan madrasah dalam penelitian ini diharapkan mampu mencerminkan kebutuhan riil
madrasah dalam meningkatkan mutu layanan pendidikannya, sekaligus menjawab tantangan
yang muncul di era pendidikan modern yang semakin kompleks.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) sebagai strategi utama dalam pengumpulan dan analisis data. Pendekatan kualitatif
dipilih karena mampu menggali pemahaman secara mendalam terhadap fenomena manajerial
dan filosofis dalam konteks pendidikan Islam, khususnya madrasah. Menurut Creswell (2018),
pendekatan kualitatif sangat cocok untuk menelaah makna, nilai, serta interpretasi sosial yang
kompleks dalam suatu sistem pendidikan, sehingga relevan digunakan dalam penelitian ini
yang bertujuan mengembangkan model manajemen mutu berbasis nilai dan kontekstual.

Metode studi pustaka dianggap paling tepat karena fokus utama penelitian ini adalah
mengkaji, mengevaluasi, dan mensintesis teori-teori yang telah ada, bukan melakukan
eksperimen atau observasi langsung di lapangan. Studi pustaka berfungsi sebagai landasan
konseptual dalam merumuskan teori baru atau adaptasi teori yang sesuai dengan karakteristik
lembaga pendidikan Islam seperti madrasah. Sebagaimana dikemukakan oleh Zed (2008), studi
kepustakaan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan reflektif terhadap sumber-
sumber ilmiah yang digunakan sebagai data utama.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi buku referensi akademik, artikel jurnal
nasional dan internasional yang terindeks (seperti Scopus, Sinta, DOAJ), laporan resmi
Kementerian Agama Republik Indonesia, serta disertasi dan tesis yang relevan dengan topik
manajemen mutu pendidikan Islam. Kriteria pemilihan sumber mencakup aspek keterkinian
(kurun waktu 5 hingga 10 tahun terakhir), kesesuaian topik, dan kredibilitas ilmiah. Literatur
yang dikaji mencakup tema-tema seperti Total Quality Management (TQM), kepemimpinan
transformasional, evaluasi pendidikan model CIPP, serta nilai-nilai dalam pendidikan Islam.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai repositori ilmiah daring
seperti Google Scholar, SINTA, GARUDA, SpringerLink, dan ScienceDirect. Selain itu, data
sekunder yang relevan diperoleh dari dokumen resmi pemerintah, seperti peraturan atau
laporan evaluasi Kementerian Agama, serta publikasi dari lembaga penelitian pendidikan
Islam. Setiap dokumen yang diperoleh dievaluasi secara sistematik berdasarkan relevansinya
terhadap fokus penelitian, dan dianalisis untuk menemukan pola-pola konseptual serta

hubungan antar teori.
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis),
sebagaimana dikembangkan oleh Krippendorff (2022). Analisis dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu: (1) reduksi data, dengan memilah informasi yang relevan terhadap tema
manajemen mutu pendidikan madrasah; (2) kategorisasi data, dengan mengelompokkan teori
dan temuan berdasarkan fokus kajian seperti TQM, kepemimpinan, nilai Islam, dan evaluasi
mutu; serta (3) sintesis, yakni merangkai informasi menjadi model konseptual baru yang
kontekstual dan sesuai dengan dinamika lembaga pendidikan Islam di Indonesia.

Karena penelitian ini bersifat teoritis dan konseptual, maka tidak melibatkan subjek
penelitian atau responden secara langsung. Namun demikian, proses seleksi literatur dilakukan
secara ketat berdasarkan kriteria inklusi seperti relevansi dengan konteks madrasah, kejelasan
kontribusi terhadap topik manajemen mutu, dan kesesuaian dengan kerangka pendidikan Islam.
Literatur yang mengandung bias, generalisasi yang tidak relevan, atau tidak mencerminkan
konteks Indonesia dieliminasi dari analisis akhir.

Untuk menjaga validitas hasil penelitian, dilakukan teknik triangulasi teori dan sumber
data. Hal ini dilakukan dengan membandingkan beragam perspektif dari literatur yang berbeda-
beda baik dari sisi disiplin ilmu, pendekatan metodologis, maupun latar institusionalnya.
Dengan pendekatan ini, temuan penelitian dapat dikatakan lebih objektif dan kredibel karena
dibangun atas dasar konsistensi dan konvergensi dari berbagai sumber ilmiah. Oleh karena itu,
keluaran dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoritis, tetapi juga
aplikatif dalam mengembangkan model manajemen mutu yang dapat diterapkan pada

madrasah secara luas di era transformasi pendidikan saat ini.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang komprehensif, ditemukan bahwa implementasi
Total Quality Management (TQM) dalam lingkungan madrasah masih berjalan secara parsial
dan belum mencapai tataran yang optimal. Sebagian besar madrasah hanya menerapkan
sebagian prinsip mutu, seperti pengawasan akademik dan penilaian hasil belajar, tanpa
membentuk suatu sistem manajemen mutu Yyang menyeluruh, terintegrasi, dan
berkesinambungan (Firdaus, Nursaida, & Subiyantoro, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat kesenjangan antara idealisme teori TQM dan realitas pelaksanaannya di lembaga
pendidikan Islam (Suryani, 2024).

Salah satu faktor krusial yang memengaruhi keberhasilan implementasi TQM adalah

kualitas kepemimpinan kepala madrasah. Temuan menunjukkan bahwa kepala madrasah yang
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menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif, berorientasi pada peserta didik, serta memiliki
komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan cenderung berhasil menciptakan lingkungan
pendidikan yang unggul (Sahaludin et al., 2023). Kepemimpinan yang mampu
memberdayakan guru dan tenaga kependidikan secara strategis juga terbukti memberikan
dampak positif terhadap mutu lulusan (Hasan & Anita, 2024).

Dalam praktik operasional, madrasah yang berhasil menerapkan prinsip-prinsip TQM
umumnya mengadopsi model evaluasi sistemik berbasis pendekatan Context, Input, Process,
Product (CIPP). Model ini tidak hanya digunakan untuk menilai hasil akhir, melainkan juga
memfasilitasi evaluasi menyeluruh terhadap proses dan input pendidikan. Penggunaan model
CIPP mendorong pengambilan keputusan berbasis data dan perbaikan berkelanjutan melalui
pelatihan, penyesuaian kurikulum, serta penguatan standar mutu internal (Janna, Bahrani, &
Ramli, 2024).

Lebih lanjut, keberhasilan penerapan TQM di madrasah juga sangat dipengaruhi oleh
dukungan eksternal yang bersifat kolaboratif. Peran Kementerian Agama, masyarakat, dan
komite madrasah terbukti berkontribusi signifikan dalam menciptakan ekosistem mutu yang
inklusif dan adaptif terhadap perubahan zaman (Ardaini, Sasmita, Zahara, Anwar, & Ansori,
2025). Jejaring kerja sama yang baik memungkinkan madrasah merespons tantangan
kontemporer seperti transformasi digital dan tuntutan akreditasi nasional dengan lebih siap
(Sulistio, Sulistyorini, & Fitri, 2025).

Namun, literatur juga mencatat adanya kendala mendasar yang menghambat
keberhasilan sistem mutu di madrasah, antara lain terbatasnya sumber daya manusia yang
berkualitas, kurangnya infrastruktur pendukung, serta lemahnya sistem monitoring dan
evaluasi internal. Realitas ini menyebabkan adanya kesenjangan antara standar mutu yang
ditetapkan pemerintah dan pelaksanaan aktual di lapangan (Hanipudin & Endriyanto, 2024).

Berdasarkan hasil sintesis literatur, penelitian ini menawarkan sebuah model konseptual
manajemen mutu pendidikan madrasah yang berakar pada prinsip TQM dan nilai-nilai
pendidikan Islam. Model ini mencakup empat elemen utama: (1) kepemimpinan Islami yang
visioner dan akuntabel; (2) keterlibatan seluruh elemen madrasah (kepala, guru, siswa, orang
tua); (3) penerapan sistem evaluasi CIPP secara konsisten; dan (4) internalisasi nilai-nilai
spiritual dan etika Islam sebagai landasan pembentukan budaya mutu.

Pembahasan dan Analisis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep TQM tetap relevan dan aplikatif untuk

konteks pendidikan Islam, khususnya madrasah. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada

aspek teknis dan administratif, tetapi juga mendorong terwujudnya budaya mutu yang bersifat
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menyeluruh dan berkelanjutan. Sebagaimana dikemukakan oleh Sallis (2002), TQM
merupakan pendekatan strategis yang mencakup seluruh aspek organisasi pendidikan, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil.

Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu elemen sentral dalam penguatan
sistem mutu pendidikan. Kepala madrasah yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan
menjadi teladan akan lebih mudah menciptakan perubahan organisasi ke arah yang lebih baik.
Teori Bass dan Riggio (2008) tentang transformational leadership menegaskan pentingnya visi
dan kepercayaan dalam proses perubahan, dan hal ini selaras dengan nilai-nilai kepemimpinan
Islam seperti amanabh, istiqgamah, dan keteladanan.

Model evaluasi CIPP yang digunakan dalam banyak madrasah terbukti memberikan
kerangka evaluasi yang utuh dan sistematis. Model ini membantu lembaga pendidikan untuk
menilai aspek kontekstual, sumber daya input, proses pembelajaran, hingga hasil akhir yang
dicapai. Dengan demikian, pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan data yang
objektif dan relevan, sehingga mendukung upaya perbaikan mutu secara berkelanjutan (Ro’uf,
2024).

Kontribusi teoretis penting dari penelitian ini terletak pada integrasi antara prinsip
manajemen modern (TQM) dan nilai-nilai spiritualitas Islam. Integrasi ini memungkinkan
terbentuknya model manajemen mutu yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga membangun karakter Islami, membentuk akhlak, dan menumbuhkan budaya kerja
yang etis dalam lembaga pendidikan (Hakim, 2024).

Kendati demikian, implementasi model ini dihadapkan pada sejumlah tantangan internal,
seperti resistensi terhadap perubahan dari sebagian guru atau staf, kurangnya pelatihan
manajerial yang memadai, serta keterbatasan literasi digital. Masalah-masalah ini harus
diantisipasi sejak awal agar proses transformasi mutu dapat berjalan efektif dan berkelanjutan
(Baihagqi, Priatna, & Ridha, 2025).

Temuan penelitian ini melengkapi kekurangan dari studi sebelumnya yang cenderung
menilai mutu pendidikan hanya dari perspektif hasil akademik siswa. Sebaliknya, artikel ini
menawarkan kerangka kerja menyeluruh yang melibatkan dimensi input, proses, dan output,
serta nilai-nilai Islam yang menjadi karakteristik utama madrasah. Oleh karena itu, model yang
dirumuskan dinilai lebih representatif terhadap kebutuhan manajemen pendidikan Islam yang
utuh dan berakar pada kearifan lokal.

Sebagai keterbatasan, penelitian ini bersifat konseptual dan sepenuhnya berbasis studi
pustaka, sehingga belum memberikan validasi empiris terhadap model yang dikembangkan.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas model ini melalui
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pendekatan kualitatif lapangan, seperti studi kasus mendalam atau observasi partisipatif di
madrasah yang telah menerapkan prinsip TQM.

Secara keseluruhan, artikel ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
teori manajemen mutu pendidikan Islam berbasis TQM. Implikasi praktisnya dapat menjadi
acuan bagi para pemangku kebijakan, kepala madrasah, dan praktisi pendidikan dalam
merancang kebijakan mutu yang kontekstual, strategis, dan berkelanjutan sesuai dengan

karakteristik lembaga pendidikan Islam di Indonesia.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Total Quality Management (TQM) dalam manajemen mutu
pendidikan madrasah masih belum optimal, terutama karena sebagian besar madrasah hanya
mengadopsi prinsip-prinsip mutu secara parsial. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi TQM sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah yang
transformasional dan partisipatif, penggunaan evaluasi sistemik berbasis model CIPP,
keterlibatan seluruh elemen madrasah, serta penguatan nilai-nilai spiritual Islam. Model
konseptual manajemen mutu berbasis TQM yang dirumuskan dalam penelitian ini diharapkan
dapat menjadi alternatif strategis dalam membangun sistem mutu madrasah yang kontekstual
dan berkelanjutan, meskipun generalisasi model ini perlu dilakukan dengan hati-hati
mengingat belum adanya pengujian empiris di lapangan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis merekomendasikan agar kepala madrasah dan
pemangku kebijakan di lingkungan Kementerian Agama mengintegrasikan prinsip TQM ke
dalam kebijakan dan praktik manajerial secara lebih menyeluruh, dengan memperkuat
kapasitas kepemimpinan, sistem evaluasi mutu, serta budaya kerja kolaboratif di madrasah.
Diperlukan pelatihan manajemen mutu bagi guru dan tenaga kependidikan agar penerapan
TQM tidak sekadar menjadi formalitas administratif, tetapi benar-benar berdampak pada
peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pendekatan studi
literatur yang belum menguji validitas model secara empiris. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan sangat disarankan untuk menguji efektivitas model konseptual ini melalui pendekatan
kualitatif atau kuantitatif di madrasah yang representatif, sehingga hasilnya dapat dijadikan
dasar untuk pengembangan kebijakan mutu pendidikan Islam yang lebih aplikatif dan berbasis
bukti.
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